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Karakter religius penting ditanamkan pada peserta didik agar menjadi insan 
kamil berakhlak baik. Penelitian ini bertujuan mengetahui upaya Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dalam membina karakter religius di SMA Jati Agung Wage 
Sidoarjo. Meskipun berlatar sekolah umum, suasana religius di sekolah ini 
sebanding dengan madrasah, terlihat dari kegiatan seperti salat berjamaah, 
BTQ, kajian fikih mingguan, dan kebiasaan berinfak. Terbentuknya karakter 
tersebut tidak lepas dari peran guru PAI. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan analisis tematik melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan guru PAI berperan sebagai 
pengajar, pendidik, pembimbing, motivator, dan evaluator. Karakter religius 
peserta didik meliputi: ketaatan beribadah, pemahaman agama, perilaku Islami, 
partisipasi kegiatan keagamaan, pengembangan karakter Islami, dan komitmen 
terhadap nilai-nilai Islam. Faktor pendukungnya meliputi kompetensi dan 
dedikasi guru, dukungan kepemimpinan sekolah, partisipasi aktif warga 
sekolah dan orang tua, serta sarana keagamaan yang memadai. Adapun 
hambatannya ialah keterbatasan waktu, minimnya sumber daya, keberagaman 
siswa, tantangan teknologi, dan tuntutan evaluasi. 

Religious character is important to instill in students so they become perfect 
human beings with good morals. This study aims to determine the efforts of 
Islamic Religious Education (PAI) in fostering religious character at SMA Jati 
Agung Wage Sidoarjo. Although set in a public school, the religious 
atmosphere in this school is comparable to a madrasah, as seen in activities 
such as congregational prayer, BTQ (Quran Recitation), weekly fiqh studies, 
and the habit of giving alms. The formation of this character is inseparable 
from the role of PAI teachers. This study used a qualitative approach with 
thematic analysis through observation, interviews, and documentation. The 
results show that PAI teachers act as teachers, educators, guides, motivators, 
and evaluators. The religious character of students includes: obedience to 
worship, religious understanding, Islamic behavior, participation in religious 
activities, development of Islamic character, and commitment to Islamic values. 
Supporting factors include teacher competence and dedication, support from 
school leadership, active participation of the school community and parents, 
and adequate religious facilities. Barriers include time constraints, limited 
resources, student diversity, technological challenges, and evaluation 
demands. 
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 PENDAHULUAN      

Guru Pendidikan Agama Islam mengajarkan ilmu pengetahuan memiliki tujuan yaitu untuk 
mencerdaskan dan membina akhlak peserta didik agar menjadi manusia yang berkepribadian baik. 
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Dalam Islam pendidik atau pengajar sering disebut dengan Murabbi, Mu’allim, Mu’addib, Mudarris dan 
Mursyid. Guru Pendidikan Agama Islam merupakan pendidik yang memiliki tugas utama mendidik, 
membimbing, mengrahkan, mengajar, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik  (Taruna, 2011). 
Guru yang terampil harus memiliki kompetensi di bidang pedagogig, professional, kepribadian dan 
sosial. Guru memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan kegiatan pendidikan, membimbing peserta 
didik dan memberi intruksi kepada peserta didik. Tanggung jawab ini diwujudkan dengan membimbing 
peserta didik untuk belajar memelihara pribadi karakter, fisik peserta didik, mengatasi kesulitan belajar, 
menilai dan mengevaluasi kemajuan peserta didik. Dalam konteks inilah peran Guru Pendidikan Agama 
Islam dalam membentuk karakter Religius (Taruna, 2011). 

Pendidikan adalah upaya mendidik peserta didik untuk menjadikan insan yang mulia dan 
berakhlak mulia. Pendidikan karakter menjadi hal penting untuk semua tingkatan dalam pendidikan, 
mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Dengan adanya pendidikan karakter yang ditanamkan 
sejak dini, diharapkan dapat membentuk karakter yang unggul yaitu manusia yang beriman, bertakwa, 
berakhlak mulia, mempunyai keahlian dibidangnya dan berkarakter (Azzet, 2011). Peran kurikulum 
dalam pendidikan formal di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya memiliki peranan yang sangat 
strategis dan menentukan pencapaian tujuan pendidikan itu sendiri, terutama dalam mencapai tujuan 
pendidikan nasional. Diera globalisasi ini, pendidikan harus dapat memberikan pemahaman yang 
komprehensif dan relevan bagi peserta didik agar dapat bersaing secara internasional. Perubahan 
kurikulum dari yang sebelumnya menjadi kurikulum merdeka mendorong satuan pendidikan dan guru 
untuk memberikan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada aspek akademik semata, tetapi juga 
membekali peserta didik dengan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan inovasi (Rani, 
2023) 

Dari pendapat diatas peran guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan proses membimbing 
dan mengajar menentukan hasil akhir dari peserta didik. Guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya 
dituntut untuk mengajar tetapi juga dituntut untuk membina norma moral dan budi pekerti peserta 
didiknya. 

Guru Pendidikan Agama Islam merupakan guru yang memberikan pendidikan atau ilmu dalam 
bidang keagamaan dan membimbing peserta didik kearah pencapaian kedewasaan serta membentuk 
kepribadian muslim yang berkarakter dan berakhlak baik, sehingga terjadi keseimbangan antara dunia 
dan akhirat. Pada dasarnya tujuan dari pendidikan adalah membentuk kepribadian yang baik terutama 
kepada guru Pendidikan Agama Islam. Peran seorang guru bukan hanya sekedar sebagai transfer of  
knowledge namun yang tak kalah penting adalah transfer of characte (Jihad, 2013). Dalam dunia 
pendidikan, pendidikan karakter menjadi isu penting yang berkaitan dengan moral yang terjadi pada 
peserta didik. Pendidikan karakter menjadi solusi yang tepat untuk menjawab permasalahan yang terjadi 
di sekolah. Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat menghasilkan manusia yang selalu berupaya 
menyempurnakan iman, takwa dan akhlak mulia untuk menhadapi tantangan, hambatan dan perubahan 
yang muncul di masyarakat (Ainiyah, 2013). 

Pendidikan karakter di sekolah menjadi tempat untuk mendidik generasi bangsa dan guru sebagai 
sentral figur, hal ini berawal dari kondisi objektif di kehidupan masyarakat Indonesia yang telah terjadi 
penyimpangan- penyimpangan moral dan kebiasaan peserta didik yang tidak baik. Pendidikan karakter 
religius dalam islam menjadi sarana untuk membentuk karakter individu muslim yang berakhlakul 
karimah. Manusia yang berkarakter merupakan manusia yang mampu melaksanakan kewajiban- 
kewajiban bagi individu itu sendiri serta menjahui segala larangan- larangan Allah SWT. Selain itu, 
mampu memberikan hak kepada Allah SWT maupun Rasul-Nya, sesama manusia, makhluk lain, 
maupun alam sekitar (Syafri, 2012). 

Pendidikan karakter merupakan sebuah usaha untuk mendidik peserta didik agar memiliki 
kemampuan mengambil keputusan dengan bijak dan mampu mempraktekkannya dalam kehidupan 
bermasyarakat, sehingga mereka bisa memberikan kontribusi yang positif terhadap lingkungannya. 
Pendidikan karakter merupakan sebuah proses tranformasi nilai- nilai kehidupan untuk dikembangkan 
dalam kepribadian seseorang (Nur 'Asiah, 2021). Pembentukan karakter pada peserta didik pada 
dasarnya untuk membentuk anak bangsa yang kuat, mempunyai akhlak mulia, kompetitif dan 
mempunyai pandangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang didalamnya terdapat iman dan takwa 
kepada Allah SWT. Peneliti memilih Sekolah Menengah Atas (SMA) Jati Agung Wage Sidoarjo sebagai 
tempat penelitian, hal itu disebabkan peneliti ingin mengetahui karakter yang terdapat di sekolah tersebut 
dan peneliti juga ingin mengetahui lebih jauh mengenai bagaimana peran dan pola pembinaan guru 
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agama islam dalam membentuk karakter peserta didik. Karakter peserta didik di SMA Jati Agung Wage 
Sidoarjo secara umum sudah cukup baik, akan tetapi masih ada beberapa peserta didik yang masih 
mempunyai karakter yang kurang baik, diantaranya adalah kurangnya kereligiusan dalam diri peserta 
didik, sering berkata kotor, kurang bersikap sopan kepada guru atau tenaga pendidik, pergaulan dengan 
sesama teman dan lain sebagainya. 

Dengan demikian peneliti menggunakan judul tenteang Peran Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Membentuk Karakter Religius di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo dengan tujuan agar dapat 
dijadikan bahan informasi dan masukkan untuk calon- calon Guru Pendidikan Agama Islam agar 
kedepannya lebih berkualitas dan memiliki inovasi dalam membentuk karakter peserta didik. Karena 
pada dasarnya karakter sangat penting untuk mengekspresikan perilaku dalam setiap keadaan dan 
kondisi apapun. 

 METODE  

Jenis Menelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yaitu pendekatan yang berusaha 

memahami gejala sedemikian rupa dengan menapikan segala hal yang berbentuk kuantitatif sehingga 
gejala- gejala yang ditemukan tidak mungkin diukur dengan angka- angka. Tetapi melalui penafsiran 
logis secara teoritis yang berlaku atau yang terbentuk begitu saja karena realitas yang baru, yang menjadi 
indikasi yang signifikan terciptannya konsep baru. (Saebani, 2014) ALnallisis temaltik telalh 
digunalkaln untuk merujuk paldal sejumlalh hall yalng berbedal, nalmun tidalk terbaltals paldal teknik 
alnallisis daltal dallalm ilmu-ilmu sosiall. Temaltik ALnallisis mirip dengaln penggunalaln 
kontemporer, sebualh metode untuk mengidentifikalsi temal dallalm daltal kuallitaltif (Joffe, 2012). 

Berdalsa lrka ln sumber daltal yalng diperoleh, metode yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini studi kalsus 
pendeka ltaln kuallitaltif yalng bersifa lt thema ltic a lna llysis. Jaldi dallalm penelitialn ini alkaln menghalsilkaln daltal 
thema ltic a lna llysis yalng mengolalh daltal kuallita ltif diketalhui bentuk polal altalu temaltik yalng aldal paldal daltal 
tersebut. Penelitia ln kuallitaltif yalng bersifa lt thema ltic a lna llysis ini bertujualn untuk menidentifikalsi polal 
altalu tema ltik alpal ya lng sesuali dengaln daltal yalng diperoleh yalng berhubungaln degaln judul peneliti yalitu 
Peraln Guru Pendidika ln ALgalmal Islalm dallalm Membentuk Kalralkter Religius di SMAL Jalti ALgung Walge 
Sidoalrjo. 

Secalral ringkals, alnallisis tema ltik aldallalh metode mengalnallisis daltal kuallitaltif diteralpkaln paldal 
sekumpula ln teks, seperti walwalncalral altalu tralnskrip. Paldal penelitialn ini, peneliti menggunkaln alnallisis 
temaltik untuk mengetalhui polal paldal peraln guru Pendidikaln ALgalmal Islalm dallalm membentuk kalralkter 
peserta l didik di SMA L Jalti ALgung Walge Sidoalrjo. 

Penelitialn ini dilalkukaln secalral bertalhalp, sebalb itu penelitialn ini mendalpaltkaln daltal yalng alkuralt 
daln va llid. Peneliti alkaln memalpalrkaln balgalimalnal peraln guru Pendidikaln Algalmal Islalm dallalm 
membentuk ka lra lkter peserta l didik di SMAL Jalti ALgung Walge Sidoalrjo. 

Sela lmal proses penelitialn, peneliti benalr- benalr terjun lalngsung ke lokalsi penelitialn gunal 
mendalpaltkaln daltal yalng vallid dalri informaln melallui proses walwalncalral daln observalsi daltal yalng 
diperoleh  a lkaln diubalh menjaldi kallimalt- kallimalt yalng nalntinyal mudalh difalhalm. Selalin melallui 
walwalncalral daln observalsi, daltal yalng diperoleh peneliti jugal didalpaltkaln melallui dokumentalsi yalng 
bertujualn untuk memerjela ls penelitialn yalng dilalkukaln.  

Metode dan Sumber Pengumpulan Data 
Data Kepustakaan 

Dallalm memperoleh daltal penelitialn, penenliti mengumpulkaln, mengalnallisis, 
mengorgalniksalsikaln, sumber dalri alrtikel, buku, penelitialn terdalhulu tentalng Peraln Guru Pendidikaln 
ALgalmal Islalm dallalm Membentuk Kalralkter Religius di SMAL Jalti ALgung Walge Sidoalrjo. Kemudialn 
peneliti menyimpulkaln da ln menga lnallisis daltal yalng diperoleh untuk meningkaltkaln mutu pendidikaln. 
ALdalpun daltal yalng ditempuh peneliti dallalm hall ini aldallalh sebalgali berikut: 

Mengumpulkaln daltal kepustalkalaln secalral lalngsung yalng berhubungaln dengaln Peraln Guru 
Pendidikaln ALgalma l Islalm Dallalm Membentuk Kalralkter Religius di SMAL Jalti ALgung Walge Sidoalrjo 

Pencaltaltaln kepustalkalaln ya lng balik menurut pendalpalt- pendalpalt yalng sesuali dengaln Peraln Guru 
Pendidikaln ALgalma l Islalm da llalm Membentuk Kalralkter Religius di SMAL Jalti ALgung Walge Sidoalrjo daln 
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memba lndingka ln a lntalral saltu dengaln malsallalh lalinnyal yalng dialnggalp penting dengaln pembalhalsaln 
tersebut. 

Data Lapangan 
1. Observasi 

Observalsi aldallalh mengemuka lkaln observalsi merupalkaln sebualh pengalmaltaln secalral lalngsung 
terhaldalp sualtu objek yalng a ldal di lingkungaln balik itu yalng sedalng berlalngsung altalu malsih dallalm 
talhalp yalng meliputi berba lgali a lktivitals perhaltialn terhaldalp sualtu kaljialn objek yalng menggunalkaln 
pengindralaln. Daln merupa lkaln da lri sualtu tindalkaln yalng dilalkukaln secalral sengaljal altalu saldalr daln jugal 
sesuali urutaln (Khasanah, 2020). Da llalm hall ini peneliti ha lnyal sekedalr mengalmalti talnpal alktif dallalm 
kelompok ya lng dia lmalti daln dilalkukaln secalral terbukal. ALdalpun daltal yalng ingin diperoleh melallui 
observalsi a ldallalh letalk geogralfis SMAL Ja lti ALgung Walge Sidoalrjo, kealdalaln sekolalh sertal kultur 
sekolalh daln peraln guru Pendidikaln Algalmal Islalm dallalm membentuk kalralkter siswa. 

2. Walwa lncalral 
Walwalncalral aldallalh komunikalsi alntalral dual pihalk altalu lebih yalng bisal dilalkukaln dengaln taltalp 

mukal di ma lnal sallalh saltu pihalk berperaln sebalgali interviewer daln pihalk lalinnyal sebalgali interviewee 
dengaln tujualn tertentu, misa llnyal untuk mendalpaltkaln informalsi altalu mengumpulkaln daltal. Interview 
menalnyalkaln sejumlalh pertalnyalaln kepaldal nalralsumber untuk mendalpaltkaln jalwalbaln (Fadhallah, 
2020). Dallalm pelalksalnalaln penelitialn di SMAL Jalti ALgung Walge Sidoalrjo, peneliti menggunalkaln 
walwalncalral terpimpin ya litu walwalncalral yalng dilalkukaln oleh pewalwalncalral dengaln membalwalkaln 
pertalnyalaln- pertalnyalaln lengkalp daln terstruktur. Dallalm penelitialn ini, informaln yalng menjaldi 
salsa lra ln walwalncalral a ldallalh sebalgali berikut: 
a. Kepallal Sekolalh SMAL Jalti ALgung Walge Sidoalrjo 
b. Walkil Kurikulum SMAL Jalti ALgung Walge Sidoa lrjo 
c. Guru Maltal Pelaljalraln Pendidikaln ALgalmal Islalm SMAL Jalti ALgung Walge Sidoalrjo 
d. Pesertal Didik SMAL Jalti ALgung Walge Sidoalrjo 

3. Dokumentasi 
Dokumentalsi aldallalh  pengumpulaln  daltal  dalri  dokumen, alrsip,  altalu  balhaln  tertulis  lalinnyal  

yalng  berka litaln  dengaln  fenomenal  penelitialn. Dokumen  yalng  digunalkaln  dalpalt  berupal  caltaltaln,  
lalporaln,  suralt,  buku,  altalu dokumen   resmi   la linnyal.   Studi   dokumentalsi   memberikaln   walwalsaln   
tentalng konteks  historis,  kebija lkaln,  peristiwal,  daln  perkembalngaln  yalng  relevaln  dengaln 
fenomenal yalng diteliti (Creswell, 2014). Metode dokumenta lsi aldallalh mencalri daltal mengenali hall 
hall altalu va lrialbel yalng berupal sumber tertulis, galmbalr daln kalryal monumentall yalng dalpalt 
memberikaln informalsi balgi penelitialn. Dokumentalsi bisal dilalkukaln jugal paldal salalt walwalncalral daln/altalu 
observalsi sebalgali bukti/ dalsa lr yalng tidalk bisal disalngkall. Daltal yalng ingin diperoleh melallui metode 
dokumenta lsi di SMAL Jalti ALgung Walge Sidoalrjo aldallalh struktur orgalnisalsi SMAL Jalti ALgung Walge 
Sidoa lrjo, kealdalaln sekolalh, kultur sekola lh, daltal aldminitralsi daln daltal- daltal mengenali lingkungaln 
fisik yalng terdalpalt di SMAL Jalti ALgung Walge Sidoalrjo. ALdalpun sumber daltal paldal penlitialn ini 
aldallalh sebalgali berikut: 
a. Da ltal primer 

Daltal primer merupalkaln daltal pokok yalng dipeoleh peneliti melallui walwalncalral daln 
observalsi. Pihalk yalng alkaln menjaldi subyek penelitialn alntalral lalin kelalpal sekolalh, Guru 
Pendidikaln Algalma l Isla lm daln pesertal didik di SMAL Jalti ALgung Walge, Sidoalrjo. 

b. Data sekunder 
Daltal sekunder merupalkaln daltal yalng diperoleh dalri sumber daltal dilualr kaltal- kaltal altalu 

tindalkaln berupal alrsip pribaldi, dokumenta lsi daln alnallisis. Daltal merupalkaln halsil calcaltaln peneliti, 
berupal fa lktal altalu alngka l yalng bisal digunalkaln peneliti sebalgali balhaln untuk digunalkaln sebalgali 
sumber informalsi. Daltal ini digunalkaln unutk memenuhi kesia lpaln mencalri daltal mengenali Peraln Guru 
Endidikaln A Lgalma l Islalm dallalm Membentuk Kalralkter Religius di SMAL Jalti ALgung Walge Sidoalrjo. 

Teknik Keabsahan Data 
Dallalm sebualh penelitialn perlu dikemukalkaln rencalnal uji kealbsalhaln daltal yalng alkaln dilalkukaln, uji 

kealbsa lhaln daltal meliputi Credibility, Tra lnsfera lbility, Dependa lbility, Confirma lbility. 
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Credibility 
Credibility (deraljalt keperca lyalaln) merupalkaln kriterial  yalng digunalkaln untuk memenuhi nilali 

kebenalraln dal ri daltal serta l informalsi yalng telalh dikumpulkaln. Halsil dalri penelitialn halrus dalpalt dipercalyal 
oleh semual oralng secalral kritis daln dalri responden sebalgali oralng yalng memberi informalsi.  

Tralnsfera lbility 
Tra lnsferalbility (keteral l i hal n) merupalkaln kriterial yalng digunalkaln untuk menilali sejaluh malnal temualn sualtu 

penelitia ln ya lng dilalksalnalkaln paldal kelompok tertentu dpalt jugalb dialplikalsikaln paldal kelompok lalin paldal 
situalsi yalng sa lma (Susanto, 2023).l   

Dependalbility 
Dependa lbility (kebergalntungaln) merupalkaln kriterial untuk menilali sejaluh malnal konsistensi yalng 

diperlihaltkaln da lri halsil temualn ketikal dilalkukaln oleh peneliti yalng berbedal dengaln walktu yalng berbedal 
jugal, tetalpi teta lp menggunalkaln metode daln interview cript yalng salmal.  Brink menyaltalkaln aldal tigal jenis 
uji/ tes yalng dalpalt dilalkukaln untuk menilali relialbilitals/ dependalbilitals daltal penelitialn kuallitaltif yalkni 
stalbilitals, konsistensi daln ekuivallensi (Brink, 2020).  

Confirma lbility 
Confirma lbility (kepalstialn), dallalm penelitialn kuallitaltif jugal disebut dengaln konsep 

itersubjektivitals altalu konsep tralnspalralnsi, alrtinyal kesedialaln peneliti dallalm mengungkalpkaln secalral 
terbukal mengena li proses daln elemen- elemen penelitialnnyal, sehinggal kemungkinaln  peneliti lalin dalpalt  
memberi penilalialn tetntalng halsil- halsil temualnnya (Susanto, 2023) ( ( )000j j. Dallalm penelitialn ini calral yalng 
dilalkuka ln peneliti untuk mela lkukaln konfirmalsi halsil t emual n penelitia lnyal aldallalh dengaln menrefleksikaln halsil- 
halsil temua lnnyal dengaln sumber terkalit, peer review, konsultalsi dengaln peneliti alhli. 

Teknik Analisis Data 
Teknik alnallisis daltal aldallalh proses mencalri daln menyusun seca lral sistemaltis daltal yalng diperoleh 

dalri halsil observalsi, walwalncalral, daln dokumentalsi dengaln calral mengorgalnisalsikaln ke dallalm kaltegori, 
menjalbalrkaln ke dallalm unit-unit, melalkukaln sintesal, menyusun ke dallalm polal, memilih malnal yalng 
penting daln yalng alkaln dipela ljalri, daln membualt kesimpulaln sehinggal mudalh dipalhalmi oleh diri sendiri 
ma lupun oralng lalin. ALnallisis daltal merupalkaln ralngkalialn proses memaldukaln daltal-daltal yalng diperoleh 
yalng dikonfirma lsikaln dengaln lalnda lsaln teori yalng releva ln terhaldalp daltal penelitialn untuk menghalsilkaln 
sualtu kesimpulaln ilmialh (Hartono, 2018). ALnallisis kuallitaltif aldallalh alktivitals intensif yalng memerlukaln 
pengertialn yalng mendallalm, kecerdikaln, krealtivitals, kepeka laln konseptuall daln pekerjalaln beralt. ALdalpun 
a lna llisis daltal dallalm penelitialn ini mengguna lkaln thema ltic a lna llysis. Thema ltic a lna llysis merupalkaln sallalh 
sa ltu calral untuk menga lnallisal daltal dengaln tujualn untuk mengidentifikalsi polal altalu untuk menemukaln 
tema l melallui daltal yalng telalh dikumpulkaln oleh peneliti. Calral ini merupalkaln metode yalng salngalt efektif 
a lpa lbila l sebualh penelitialn bermalksud untuk mengupals secalral rinci daltal-daltal kuallitaltif yalng merekal 
miliki gunal menemukaln keterkalitaln polal-polal dallalm sebualh fenomenal daln menjelalskaln sejaluhmalnal 
sebualh fenomenal terjaldi melallui kalcalmaltal peneliti (Heriyanto, 2018). 

Ja ldi, teknik a lnallisis daltal paldal penelitialn ini aldallalh menggunalkaln teknik alnallisis kuallitaltif yalng 
bersifalt thema ltic alna llysis yalitu dengaln menggalmbalrkaln polal altalu menemukaln temal melallui daltal yalng 
telalh didalpaltkaln oleh peneliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Penelitian 
Karakter religius peserta didik di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo “Karakter Religius peserta 

didik sudah mulai berubah yaitu peserta didik mulai mengedepankan perilaku- perilaku baik salah 
satunya adalah dengan menanamkan nilai- nilai Islam kepada peserta didik, sehingga peserta didik ingin 
berbuat perilaku yang balik tidak ada lagi yang namanya kuralngnyal kereligiusan dalam diri peserta 
didik, sering berkata kotor, kurang bersikap sopan kepada guru atau tenaga pendidik, pergaulan yang 
tidak balik dengan sesama temaln daln lain sebagainya. Mereka sekarang lebih memiliki perilaku yang 
positif karena sudah terbiasa mencari jati dirinya sendiri melalui nilai agama yang telah tertanam pada 
dirinya.  Shalat berjama’ah sudah bukan lagi sebuah kewajiban tetapi sudah menjadi k ebutuhaln jaldi 
tidalk perlu disuruh untuk pergi ke malsjid, nalmun sudalh bergeralk sendiri haltinya untuk berangkat 
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ke masjid, jika sholatnya balik, sudah dapat dipastikan perilakunya juga balik, selalu menghormati 
guru”. (14 Juni 2024 pukul 10.30) 

Peran  guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius di SMA Jati Agung 
Wage Sidoarjo. Data penelitian yang di lapangan menunjukkan bahwa peran Guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dalam membentuk karakter religius di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo oleh informan dari 
sekolah tersebut yaitu berbagai macam peran guru yaitu 
Pendidik 

Hasil wawancara oleh Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo 
mengenali peran guru sebagali pendidik yaitu “ Guru menjadi pendidik yang menjadi tokoh, panutan, 
dan identifikasi bagi murid dan lingkungannya, sebagai guru harus memiliki kuallitas pribadi tertentu, 
yang meliputi tanggung jawab, memiliki wibawa, mandiri dan selalu disiplin dalam berbagai hal”. (14 
Juni 2014 pukul 10..00) 

Pengajar 
Hasil wawancara dengan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo 

mengenali peran guru sebagai pengajar yaitu “Mahteri yang saya ajarkan adalah mengenali sikap, 
perilalku yang balik sehingga peserta didik mampu mencontoh apa yang diperankan dan apa yang telah 
disampaikan oleh tguru, sehingga dapat menjadi kebiasaan yang balik dalam kehidupan sehari- hari. 
Metode yang saya gunakan yaitu dengan metode pendekatan karakter religius peserta didik dengan 
memberikan contoh- contoh perilaku yang baik dan menjelaskan sikap- sikap terbalik yang telah 
dicontohkan oleh para ulama, para ustadz- ustadz yang mengenal perserta didik, misalnya mengenali 
akhlak, akhlak bisa merubah paradigma pemikiran peserta didik senhingga menjadi suatu kebiasaan  
berakhlakul karimah, misalnya lagi shalat berjama’ah, dengan membiasakan berinfaq setelah shalat, 
membaca al Qur’an dengan benar, mengaji fiqih dengan continue dan menolong sesama teman, sehingga 
peserta didik terjun langsung dengan membiasakan berempati dengan sesama temannya. Dengan 
harapan hal ini menjadi dakwah mengenai sikap dan tingkah laku untuk pendidikan karakter yang 
terbaik, bukan hanya sekedar orasi ataupun teori, tetapi ril sikap perilaku kita kepada peserta didik itu 
yang terbaik ". (14 Juni 2024 pukul 10.30) 

Motivator 
Hasil wawancara oleh Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo 

mengenai peran guru sebagai motivator yaitu "Biasanya cara saya dalam memotivasi peserta didik 
adalah dengan menceritakan dibarengi dengan menayangkan kisah atau film yang dapat membangkitkan 
jiwa sosial dan keagamaan peserta didik, dengan didekatnya peserta didik dengan jiwa social dan 
keagamaan peserta didik dapat terdorong untuk berkarakter baik dan melakat didalam hatinya. 
Bahasanya saya telah memotivasi peserta didik. Pendidikan yang tepat akan menghasilkan proses 
pendidikan yang optimal. Dalam kajian Islam, didalam Al-Qur'an surat Al-Luqman ayat 12-19 terdapat 
Sembilan metode pendidikan yang disampaikan oleh Lukman yaitu keteladanan, perintah dan larangan 
yang disertai dengan penjelasan, reward punisment cerita, nasihat menyentuh hati dan diawali panggilan 
sayang". (14 Juni 2024 pukul 09.00) 

Pembimbing 
Hasil wawancara oleh Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo 

mengenai peran guru sebagai pembimbing yaitu "Tugas seorang guru, Guru Pendidikan Agama Islam 
adalah membimbing dan membentuk peserta didik agar dapat berperilaku baik sesuai yang telah 
diajarkan oleh agama Islam serta mencegah perbuatan perbuatan buruk sesuai dengan yang diajarkan 
Allah SWT dalam Al Quran" (14 Juni 2024 pukul 11.00) 

Evaluator 
Hasil wawancara oleh Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo 

mengenai peran guru sebagai evaluator yaitu "Saya biasanya untuk mengetahui tingkat kepahaman 
siswa mengenai materi yang saya ajarkan adalah melalui tes, tes yang dilakukan adalah tes lisan/hafalan, 
tes tulis/mengerjakan soal. Penilaian atau evaluasi ini bukan sebuah tujuan dari pembelajaran tetapi 
merupakan jembatan dalam mencapai tujuan" (14 Juni 2024 pukul 11.15) 

Melihat dari hasil wawancara mengenai peran Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) yang 
bermacam-macam, cara Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam membentuk karakter religius di 
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SMA Jati Agung Wage Sidoarjo, mereka menggunakan beberapa metode dalam pendidikan karakter 
religius diantaranya yaitu: 

Metode ceramah 
Dalam penyampaian materi pelajaran dan karakter religius peserta didik, guru menggunakan 

metode ceramah, hal ini disampaikan oleh Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Jati Agung Wage 
Sidoarjo: "Metode yang sering saya gunakan adalah ceramah, karena mudah untuk menyentuh 
kehidupan peserta didik, setelahnya saya beri kesempatan peserta didik untuk diskusi secara 
berkelompok dan memberikan kesempatan peserta didik untuk bertanya dan mengemukakan pendapat 
mereka. Ceramah hanya digunakan sebagai penganjar belajar saja, saya menggunakan metode ini unuk 
memotivasi peserta didik dalam belajar". (16 Juni 2024 pukul 10.45) 

Metode keteladanan 
Metode keteladanan adalah dengan memberikan contoh-contoh teladan yang baik untuk dicontoh 

oleh peserta didik pendidikan keteladanan digunakan untuk memdidik peserta didik agar memiliki 
akhlak yang baik. Seperti yang dikatakan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Jati Agung 
Wage Sidoarjo: "Sikap apa yang ditunjukkan guru saatdi dalam kelas atau di luar kelas atau bahkan 
diluar sekolah merupakan cermin yang riil bagi peserta didik dan selain itu cara yang mudah adalah 
dengan menumbuhkan kondisi spiritual di sekolah yaitu dengan menjadi contoh sesama guru, guru 
dengan siswa, sesama siswa. Seperti mengucapkan kata kata yang baik saat bertemu, bertegur sapa, 
mengawali dan mengakhiri, dalam berdiskusi menggunakan bahasa yang baik, tidak mencela, atau 
merendahkan sesama siswa dan sebagainya". (16 Juni pukul 10.00) 

Metode dengan nasihat 
Seorang guru memiliki tugas untuk membentuk karakter peserta didik dengan memberi nasihat 

yang baik dan didalam pembentukan karakter adalah pembentukan jiwa dengan cara menanamkan nilai-
nilai yang baik. "Tugas saya disini sebagai guru yaitu memberikan nasihat yang baik kepada peserta 
didik jika ada yang berbuat kesalahan, diingatkan dan diberikan arahan, misalnya tidak mengikuti shalat 
berjama'ah, ditanyai kenapa tidak ikut shalat berjama'ah, ditanyai dengan baik kemudian diaberi 
pengarahan dengan baik Apalagi saat shalat dhuha berjama'ah, mereka harus diawasi agar tidak main- 
main saat kegiatan shalat berjamaah, biasanya sekitar pukul 10.00 guru ada yang ditugaskan untuk 
mengawasi peserta didik untuk tertib dalam kegiatan shalat dhuha berjama'ah". (16 Juni 2024 pukul 
11.00) 

Metode pembiasaan 
Pembiasaan merupakan sikap atau perilaku yang bersifat terus menerus, jika pembiasaan perilaku 

baik dilakukan dengan baik dan benar, maka akan peserta didik memiliki karakter yang baik. 
"Membiasakan bertindak dengan baik dan benar, membiasakan saling menyapa, membiasakan berbuat 
baik dilakukan didalam kels dan diluar kelas oleh guru dengan guru, guru dengan murid dan murid 
dengan murid" (16 Juni 2024 pukul 10.15) 

Diantara kegiatan yang berhubungan dengan pembiasaan perilaku baik di SMA Jati Agung Wage 
Sidoarjo yaitu menjadi contoh yang baik dalam bersikap dan bertindak, memimpin shalat berjama'ah 
dan berdzikir, membaca Al- Qur'an dengan benar, belajar kitab secara continue dan rajin berinfaq. 

Metode reward dan punishment 
Hukuman yang diberikan mengarah pada perilaku peserta didik supaya sesuai dengan apa yang 

diharapkan serta menghentikan perilaku yang tidak baik untuk peserta didik kedepannya. Berdasarkan 
observasi pembelajaran di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo ada beberapa peserta didik diberikan 
hukuman dikarenakan tidak masuk kelas saat pembelajaran, bullying. Akan tetapi hukuman bersifat 
mendidik Hukuman dengan hafalan surat- surat pendek, menambah jam belajar dengan mengaji, sesuai 
dengan pelanggaran yang dilakukan peserta didik. 

Dalam memberikan hukuman kepada peserta didik tentu dilakukan secara bertahap, tergantung 
jenis pelanggarannya diluar batas ketentuan sekolah atau tidak. Mulai ditegur, dipanggil orang tua, di 
skors, atau bahkan bisa di keluarkan dari sekolah. Seperti yang dikatakan oleh peserta didik kelas 11 di 
SMA Jati Agung Wage Sidoarjo "Saya pernah ditegur oleh guru saat mengejek teman kelas saya, 
kemudian disuruh meminta maaf kepadanya" (16 Juni 2024 pukul 10.30) 
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Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Karakter Religius di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo 
Hasil wawancara dari Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo, 

dapat disimpulkan faktor pendukung dan faktor penghambat karakter religius di SMA Jati Agung Wage 
Sidoarjo yaitu: "Faktor pendukung kurikulum kita sudah menggunakan kurikulum merdeka yang mana 
semua lebih dikembaikan kedapa siswa dan guru dan yang lebih ditekankan pada kegiatan diskusi guru 
dan siswa, siswa dan siswa. Untuk faktor penghambatnya sekali lagi sekolah kita terdiri dari berbagai 
peserta didik dari berbagai kalangan masyarakat, untuk pengetahuan pada dasarnya semua manusia itu 
sama, yang jadi PR bagaimana meng-upgrade lagi supaya peserta didik semangat lagi dalam berperilaku 
baik, semua dikembalikan pada niat dan hati masing-masing kan. Beberapa tahun ini sering terjadi 
peserta didik suka tidak sopan atau kurang menghormati guru, kurang memiliki sikap kereligiusan pada 
diri peserta didik, suka tawuran untuk yang laki-laki dan pergaulan bebas di luar sekolah. Disini saya 
sebagai Guru Pendidikan Agama Islam berfikir bagaimana gimana caranya untuk merubah minset 
tersebut dari peserta didikataupun tanggapan dari masyarakat Alhamdulillah sekarang kelihatan seperti 
sekolah yang beragama, sekolah kita tuh terkenal oleh berbagai pihak dan1 tahun kedepan ini seperti 
lainnya juga berubah, dimana anak peserta didik lebih mengedepankan pada perilaku yang baik, salah 
satunya dengan lebih menanamkan nilai-nilai agama kepada murid, shalat secara berjama'ah dengan 
tertib, belajar membaca al qur'an dengan benar dan baik, membaca kitab dengan continue. Sehingga 
murid ingin melakukan perilaku yang mengedepankan agama. (16 Juni 2024 pukul 11.00) 

Analisis Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh, dapat di analisis sebagai berikut: 

Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius di SMA Jati Agung 
Wage Sidoarjo 

Pada analisis peran Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo tentunya 
sangat penting dalam membentuk karakter dan pemahaman keagamaan bagi peserta didik. Mereka 
bertanggung jawab untuk mengajar materi agama Islam, membimbing dalam ibadah, dan menjadikan 
teladan moral bagi siswa. Peran Guru Pendidikan Agama Islam di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo 
memiliki beberapa peran penting dalam konteks pendidikan, diantarannya: 
1. Guru mengajarkan materi Pendidikan Agama Islam, guru pendidikan agama Islam bertanggung 

jawab dan nilai-nilai agama islam kepada peserta didik, termasuk pemahaman tentang aqidah 
akhlak, Fiqh, dan sejarah kebudayaan islam yang mana mencakup tentang moral, etika, ibadah, dan 
keyakinan 

2. Guru membangun karakter religius, Guru Pendidikan Agama Islam bertanggung jawab dalam 
membentuk karakter peserta didik sesuai dengan nilai-nilai islam, seperti: shalat berjama'ah, 
membaca al qur'an denga baik dan benar, ber infaq, menghormati orang tua dan guru, rajin berinfaq 

3. Guru memberikan pemahaman tentang al-qur'an dan hadits, Guru Pendidikan Agama Islam 
membantu murid memahami isi kandungan al-qur'an dan hadits serta menerapkan ajaran-ajaran 
tersebut dalam dipraktekkan dikehidupan sahari-hari 

4. Guru menanamkan nilai moral, melalui Pendidikan Agama Islam, Guru Pendidikan Agama Islam 
mengajarkan nilai-nilai moral islam yang menjadi dasar dalam berinteraksi dengan sesama dalam 
memilih tindakan 

5. Guru mengembangkan pengetahuan keislaman siswa, Guru Pendidikan Agama Islam juga dapat 
mengembangkan pemahaman peserta didik tentang konsep keislaman seperti sejarah dan konteks 
pada kehidupan modern selain itu juga dapat aspek praktik keagamaan. 

6. Guru menjadi contoh teladan untuk siswa, Guru Pendidikan Agama Islam diharapkan menjadi 
contoh teladan dalam praktek kehidupan islami sehingga dapat memotivasi semua peserta didik 
untuk mengikuti langkah dan jejaknya. Peran guru PAI sangatlah penting dalam pembentukan dan 
pengembangan siswa serta dalam pembentukan keagamaan dan moral siswa sehingga dapat 
membantu siswa untuk saling memahami dan menghargai nilai-nilai islam dalam kehidupan sehari-
hari. 

Karakter religius di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo 
Pada SMA Jati Agung Wage Sidosrjo yang berbasis Pendidikan Agama Islam tentunya 

menekankan pengembangan karakter yang religius pada peserta didiknya. Beberapa karakteristik atau 
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ciri yang mungkin dimiliki oleh peserta didik terkait dengan karakter religius yang mencakup beberapa 
hal sebagai berikut: 
1. Ketaatan dalam ibadah, peserta didik di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo memiliki tingkat ketaatan 

yang tinggi dalam ibadah yang dijalankan sehari-hari. Seperti: shalat dhuha dan shalat dhuhur 
berjamaah 

2. Pemahaman tentang Pendidikan Agama Islam, pada pengetahuan tentang Pendidikan Agama Islam 
mungkin lebih mendalami tentang ajaran islam dan pemahaman tentang Akhlak yang diajarkan Al-
Qur'an dan Hadits 

3. Sikap dan perilaku islami, pada sikap dan perilaku yang ditanamkan di SMA Jati Agung Wage 
Sidoarjo untuk menerapkan perilaku dan sikap yang mencerminkan nilai-nilai islam dalam 
berinteraksi sehari-hari. Seperti: sopan, santun, tutur kata bicara, menghormati orang tua dan guru. 

4. Partisipasi dalam kegiatan keagamaan, di SMA Jati Agung mengadakan partisipasi untuk peserta 
didik dalam partisipasi kegiatan keagamaan yang dilaksanakan disekolah untuk menambah wawasan 
dan bekal. Misalnya adanya mengikuti kajian fiqih secara continue, TPQ baca Al-Qur'an secara baik 
dan benar, berinfaq 

5. Pengembangan karakter dan moral, pada aspek keagamaan di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo juga 
menekankan tentang pengembangan karakter dan moral yang kuat untuk menunjukkan sikap 
kepedulian terhadap sekitar ataupun sesama yang berbasis nilai-nilai Islam. 

6. Komitemen terhadap nilai-nilai islami, komitmen terhadap nilai-nilai islam harus memiliki 
pegangan yang kuat agar dapat berpegang teguh pada nilai islam dan menjalankan nilai islam pada 
kehidupan sehari-hari agar dapat membiasakan diri di lingkungan masyarakat. 

Pada karakter religius juga dapat bervariasi di setiap sekolah namun itu semua dikembali pada 
sekolah masing-masing karena semua tergantung pada individu pihak sekolah dan guru atau keterlibatan 
peserta didik dalam kegiatan agama disekolah maupun diluar sekolah. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk 
Karakter Religius di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo 

Faktor pendukung pada peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius 
di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo ada beberapa faktor yang mempengaruhi peran guru dalam 
membentuk karakter religius peserta didik diantarannya: 
1. Kompetensi dan dedikasi guru pendidikan agama Islam, pada kompetensi ini Guru Pendidikan 

Agama Islam harus berkompeten dan mampu memberikan pengajaran yang berkualitas sehingga 
dapat pengajaran yang bagus serta dapat memberikan pemahaman yang baik pada peserta didik 
dalam aspek keagamaan. 

2. Dukungan kepemimpinan sekolah, pada kepemimpinan sekolah ini juga penting untuk mendukung 
program Pendidikan Agama Islam yang baik, kokoh, dan terintegrasi yang sudah ditetapkan pada 
kurikulum sekolah sehingga dapat memperkuat peran guru pada pendidikan agama islam. 

3. Partisipasi aktif guru, peserta didik dan orang tua, partipasi ini sangat berpotensi dan berpengaruh 
pada perkembangan peserta didik yang mana dengan keterlibatan guru, orang tua dalam kegiatan 
keagamaan disekolah dan dirumah dapat mendorong atau dapat dijadikan pemahaman dan kebiasaan 
murid yang mampu memberikan hasil yang positif dan mendorong peserta didik untuk dapat 
mendapatkan karakter religius dan menjadikan kebiasaan serta penanaman dalam diri agar 
dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Sarana dan prasarana yang mendukung, adanya fasilitas dan lingkungan yang mendukung kegiatan 
dan kinerja peserta didik dalam kegiatan keagaaman juga dapat mengembangkan karakter peserta 
didik. Seperti: fasilitas belajar, ruang belajar dan buku bacaan pembelajaran tentang agama. 

5. Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan, adanya kegiatan ektrakurikuler ini peserta didik dapat 
memperdalam pengetahuan atau memeperkuat nilai-nilai kegaaaman peserta didik sehingga dapat 
membentuk karakter baik pada peserta didik 

Faktor penghambat pada peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter 
Religius di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo ada beberapa faktor yang menghambat pada Peran Guru 
Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik diantarannya: 
1. Keterbatasan waktu pembelajaran, pada jumlah waktu pembelajaran yang terbatas untuk pengajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam kurikulum sekolah yang padat dapat mengakibatkan tidak 
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terfokusnya siswa dalam memahami pengajaran tersebut sehingga ada pembatasan peserta didik 
dalam memahami dan mendalami pembelajaran nilai-nilai keagamaan 

2. Minimnya sumber daya, pada keterbatsan sumber daya juga menjadi faktor penghambat bagi peserta 
didik untuk mempelajari pembelajaran yang diajarkan karena minimnya bahan ajar yang akan 
diajarkan sehingga pengajaran tidak bervariasi 

3. Tingkat keberagaman siswa, adanya peserta didik dari latar belakang yang berbeda-beda dapat 
mempersulit guru Pendidikan Agama Islam dalam menyajikan materi relevan bagi semua peserta 
didik ditakutkan adanya perbedaan 

4. Tantangan teknologi, pada faktor penghambat ini juga minimnya teknologi yang memadai sehingga 
kurangnya integrasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk dapat mempengaruhi daya 
tarik dan efektifitas selama pembelajaran. 

5. Tuntutan evaluasi, pada tekanan untuk mencapai target akademik dapat mengarah pada kurangnya 
perhatian terhadap pengembangan karakter religius. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil yang dilaksanakan oleh peneliti dengan judul Peran Pendidikan Agama Islam 

dalam Membentuk Karakter Religius di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo. Dari data yang diperoleh 
peneliti menganalisis temuan yang ada. melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dari 
keterangan yang tertera dalam Teknik data penelitian. Peneliti menggunakan Teknik analisis kualitatif 
yang bersifat thematic a na lysis untuk mengembangkan data yang sudah diperoleh atau yang sudah 
terkumpul sebagaimana adannya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berbeda. Data yang 
diperoleh yaitu dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, yaitu: 

Karakter religius di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo 
Karakter merupakan sesuatu kepribadian yang baik yang harus dimiliki oleh peserta didik, bukan 

hanya harus dimiliki oleh peserta didik saja, tetapi semua orang harus memiliki yang namannya 
kepribadian yang baik. Karena kita harus hidup dengan nyaman, aman dan indah. perilaku bain, dengan 
berperilaku baik maka hidu kita menjadi nyaman, aman dan indah. Pemikiran Al Ghazali mengenai 
pendidikan karakter yang dikemukakan terutama tujuan dari pendidikan karakter adalah agar peserta 
didik menjadi manusia yang paripurna yang paham tentang kewajibannya sebagai hamba Allah SWT 
dan kewajibannya pada sesama manusia. Hal ini terlihat dalam nasihat yang diberikan Al Ghazali dalam 
kitab Ayyuhal Walad yaitu pentingnya seorang anak yang mendekatkan diri kepada Allah SWT, anak 
yang bergaul dengan sesama manusia dengan sopan, santun, ramah dan wawas diri, seorang anak yang 
hendaknya menuntut ilmu yang dapat menenangkan hati, memperbaiki hati dan membersihkan jiwa 
anak, agar anak tidak tamak harta dan menggunakan ala kadarnya saja atau secukupnya. Yaitu 
memelihara diri dari sesuatu yang tidak baik serta bersifat bijaksana, memiliki keberanian dalam 
menundukkan kekuatan dari hawa nafsu dan sesuatu perbuatan yang tidak baik. la merangkum perbuatan 
baik seperti berbakti kepada orangtua dan keluarga serta negara, hidup bermasyarakat dan 
bersiraturrahim, berani mempertahankan agamanya, selalu bersyukur dan berterimakasih, sabar dan 
ridho atas musibah yang menimpa, berbicara jujur dan baik dan lain sebagainya. 

Sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan, karakter religius peserta didik di SMA Jati 
Agung Wage Sidoarjo masuk dalam kategori baik, karena hal ini sesuai dengna pendapat yang 
dikemukakan oleh Al Ghazali, karena peserta didik dibiasakan dengan berbuat baik, memiliki akhlak 
terpuji, mereka tumbuh dengan karater yang baik. 

Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius di SMA Jati Agung 
Wage Sidoarjo 

Pembiasaan merupakan sesuatu yang dilakukan secara terus menerus dan rutin supaya menjadi 
kebiasaan. Pembiasaan sebenarnya merupakan sesuatu yang dilakukan secara terus menerus yang berisi 
tentang pengalaman baik yang diamalkan berulang-ulang dan terus menerus. Penamanan karakter harus 
dibiasakan serta diamalkan seacara berulang- ualang agar menjadi sebuah kebiasaan dan dapat terbentuk 
karakter sesuai dengan yang diharapkan guru. Pembiasaan adalah salah satu metode yang dirasa efektif 
dalam pengajaran membentuk karakter dis sekolah. Pembiasaan adalah salah satu usaha dalam 
membentuk karakter religius peserta didik untuk menjadi manusia yang lebih baik lagi, dengan adanya 
pembiasaan, juga akan ada usaha untuk menjadikan seseorang untuk lebih baik lagi dengan segala 
program keagamaan yang telah ditentukan, pembiasaan yang dilakukan guru pendidikan agama Islam 
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di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo diterapkan melalui kebiasaan- kebiasaan atau peraturan yang sudah 
diterapkan yaitu: 
1. Memberikan contoh-contoh yang terbaik dan menjelaskan sikap- sikap yang baik sebagaimana yang 

telah dicontohkan oleh para ulama dan para guru guru yang mengena peserta didik, misalnya tentang 
akhlak, akhlak yang dapat merubah paradigmapemikiran. 

2. Menerapkan materi megenai birrul walidain kepada peserta didik 
3. Kegiatan ekstrakulikuler yang dapat membentuk karakter religius peserta didik, misalnya melalui 

organisasi NU (Nahdlatul Ulama) 
4. Menayangkan beberapa kisah kisah atau film yang dapat membangkitkan rasa sosial dan keagamaan 

kepada peserta didik 
5. Pembiasaan kegiatan shalat sunnah dhuha dan dhuhur berjamaah, Ngaji fikih secara continue, 

membaca Al qur-an (BTQ) sengan baik dan benar dan rajin berinfaq dan shadaqah 
6. Dengan adanya kegiatan yang baik yang telah diadakan oleh sekolah serta pengawasan dari Guru 

Pendidikan Agama Islam (Pondok romadhon setiap 1 tahun sekali, bakti sosial, pembacaan yasin 
setiap hari jumat, doa bersama setiap hari, praktik qurban, praktik shalat jenazah, praktik zakat 

7. Adannya pengawasan setiap hari senin untuk menertipka n peserta didik. 
Pembiasaan yang dilakukan saat kegiatan pembelajaran yaitu dengan memberikan tugas yang 

berkaitan dengan pembentukan karakter, Adapun cara yang digunakan adalah dengan memberikan 
materi pembelajraan, dengan memberikan tausiah yang berkaitan dengan keimanan akhlak Al qur'an 
Hadits dan sejarah Islam, guru mengingatkan peserta didik dalam hal sikap perilaku sehingga peserta 
didik dapat termotivasi dalam materi yang disampaikan oleh guru pendidikan agama Islam. Guru 
memerintahkan peserta didik untuk membaca Al-qur'an dengan baik dan benar beserta tajwidnya guru 
memperhatikan dan menyimak serta membenarkan kalua dirasa ada yang kurang tepat Dalam hal ibadah 
guru pendidikan agama Islam juga mengingatkan untuk senantiasa melakukan salat lima waktu dan 
menjalankan apa yang diperintahkan Allah SWT dan menjauhi apa yang dilarang olehnya. Dalam 
pembelajaan guru senantiasa mengingatkan berbuat baik kepada orang tua pada sesama manusia 
terutama pada fakirdanmiskin sehingga tercipta rasa simpati dan empati. 

Faktor pendukung dan faktor penghambat 
Setiap pelaksanaan mengenai karakter religius di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo tidak terlepas 

dari faktor pendukung dan penghambat yang dialami oleh para guru terutama guru pendidikan agama 
Islam dalam membentuk karakter religius peserta didik di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo. Namun hal 
tersebut bukan menjadi alasan para guru untuk menerapkan pembiasaan karakter religius kepada peserta 
didik. Berkaitan dengan pembentukan karakter religius peserta didik di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo 
dari hasil data yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa faktor pendukung yaitu kurkulum kita 
sudah menggunakan kurilukum merdeka, yang mana semua sekarang balik kepada guru dan siswa, guru 
tidak hanya menjadi fasilitator saja tetapi juga siswa diberi kesempatan untuk mengutarakan 
pendapatnya mengenai materi yang dibahas di saat pembelajaran. Faktor keluarga juga sangat 
berpengaruh dan dapat menjadi faktor pendudkung peserta didik, lingkungan sekolah, dan tata tertib 
sekolah, lingkungan sekitar peserta didik dan pendekatan guru kepada peserta didik. Adapun faktor 
penghambat yaitu adanya lingkungan yang tidak baik di sekitar peserta didik, termasuk keluarga, teman 
sebaya dan komunitas yang dapat mengubah pola pikir dan perilaku peserta didik terkait nilai-nilai 
keagamaan, misalnya bergaul dengan teman yang tidak shalat. Niat peserta didik yang tidak baik saat 
awal masuk sekolah. 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis Peran Guru Pendidikan Agama Islam di SMA L Jalti ALgung Walge Sidoalrjo 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 1) Peraln Guru Pendidikaln Algalmal Islalm di SMAL Jalti 
ALgung Walge Sidoa lrjo memiliki beberalpal peraln penting dallalm konteks pendidikaln, dialntalralnnyal Guru 
mengalja lrka ln malteri Pendidika ln Algalmal Islalm (PAI), Guru membalngun kalralkter religius, Guru 
memberikaln pema lhalmaln tentalng all-qur’aln daln haldits, Guru menalnalmkaln nilali morall melallui 
Pendidikaln Algalmal Islalm, Guru mengembalngkaln pengetalhualn keislalmaln siswa, Guru menjaldi contoh 
tela ldaln untuk siswa. 2) Kalra lkteristik a ltalu ciri yalng mungkin dimiliki oleh pesertal didik terkalit dengaln 
kalralkter religius di SMA Jati Agung Wage Sidoarjo menca lkup beberalpal hall yaitu  Ketalaltaln dallalm 
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ibaldalh, Pemalhalmaln tentalng Pendidikaln Algalmal Islalm, Sikalp daln perilalku islalmi, Palrtisipalsi dallalm 
kegialtaln kea lgalmalaln, Pengembalngaln kalralkter daln morall, Komitemen terhaldalp nilali-nilali islalmi. 3) 
Falktor pendukung paldal peraln Guru Pendidikaln Algalmal Islalm dallalm membentuk kalralkter religius di 
SMAL Jalti ALgung Walge Sidoalrjo aldal beberalpal falktor yalng mempengalruhi peraln guru dallalm membentuk 
kalralkter religius peserta l didik dia lntalralnnyal Kompetensi daln dedikalsi Guru Pendidikaln Algalmal Islalm, 
Dukunga ln kepemimpina ln sekolalh, Palrtisipalsi alktif guru, pesertal didik daln oralng tua, Salralnal daln 
pra lsalralnal yalng mendukung dan Kegialtaln ekstralkurikuler kealgalmalaln. Sedangkan falktor penghalmbalt 
paldal peraln Guru Pendidikaln A lgalma l Islalm dallalm membentuk kalralkter religius di SMAL Jalti ALgung 
Walge Sidoalrjo  yaitu: Keterbaltalsaln walktu pembelaljalraln, Minimnyal sumber dalya, Tingkalt keberalgalmaln 
siswal, Talntalnga ln teknologi dan Tuntuta ln evallualsi. 
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